
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang sudah diperoleh dan hasil analisis yang telah dilakukan, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Kepedulian lingkungan oleh pihak universitas yang ada di Kota Padang dinilai 

berada pada kategori kecenderungan rendah, yaitu sebesar 41% dengan 

responden 13 dari 32 total responden. 

2. Keterlibatan lingkungan yang dilakukan oleh pihak universitas yang ada di Kota 

Padang dinilai berada pada kategori kecenderungan tinggi, yaitu sebesar 44% 

dengan responden 14 dari 32 total responden. 

3. Pelaporan lingkungan yang dilakukan oleh pihak universitas yang ada di Kota 

Padang dinilai berada pada kategori kecenderungan rendah, yaitu sebesar 56% 

dengan responden 18 dari 32 total responden. 

4. Audit lingkungan yang dilakukan oleh pihak universitas yang ada di Kota 

Padang dinilai berada pada kategori kecenderungan rendah, yaitu sebesar 47% 

dengan responden 15 dari 32 total responden. 

 

 Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa universitas di Kota Padang belum secara 

optimal mengimplementasikan kepedulian lingkungan sebagai salah satu kegiatan inti 

universitas yang secara berkala yang perlu dipertanggungjawabkan. Sangat disayangkan 



 

 

kepedulian dan keterlibatan universitas terhadap masalah lingkungan tidak ditunjukkan 

serius dan dilakukan secara maksimal. Hal ini terlihat pada tidak adanya laporan 

mengenai kinerja lingkungan sehingga audit lingkungan pun juga tidak ada. Sampai saat 

ini universitas di Kota Padang hanya melakukan aktivitas yang berhubungan dengan 

lingkungan hidup tanpa adanya laporan mengenai aktivitas tersebut. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya meneliti universitas di Kota Padang dengan pejabat universitas 

yang menjadi responden. Hasil penelitian dapat berbeda apabila objek penelitian 

yang digunakan berbeda. Data penelitian ini hanya berupa persepsi dari responden 

mengenai topik penelitian. 

2. Data penelitian ini berupa persepsi dari responden mengenai topik penelitian. Tidak 

adanya pembanding data yang akurat untuk mengkonfirmasi persepsi responden 

tersebut. 

3. Penelitian ini tidak mendeskripsikan penelitian berdasarkan masing-masing 

universitas sehingga tidak bisa diketahui universitas mana yang paling unggul 

dalam menerapkan environmental accounting. 

 

 

 

 

 



 

 

5.3 Saran 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberi saran : 

1. Pihak universitas perlu lebih memperhatikan aktivitas lingkungan di universitasnya. 

Universitas perlu merealisasikan kepedulian terhadap lingkungan dengan aksi nyata 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Universitas hendaknya perlu mengalokasikan dana atau anggaran yang khusus 

untuk aktivitas lingkungan dimana anggaran tersebut berdiri sendiri, tidak tergabung 

dengan anggaran lainnya agar aktivitas yang akan dilakukan menjadi lebih jelas 

karena dana yang dianggarkan untuk aktivitas tersebut juga jelas. 

3. Apabila pihak universitas mulai melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

lingkungan secara berkala, maka alangkah baiknya jika aktivitas tersebut bisa 

dibuatkan laporan kinerja lingkungan sehingga audit lingkungan pun juga akan 

dibutuhkan. Hal ini bertujuan agar aktivitas dan kepedulian universitas terhadap 

lingkungan dapat di pertanggungjawabkan baik secara intern maupun ekstern.  

 

 

 

 

 

 

 

 


